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ABSTRAK 

Wahyuni : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Padang 

 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu kemampuan dasar 

yang penting dan harus dikembangkan pada diri siswa dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika. 

Namun, kenyataan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Padang masih rendah. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat 

dijadikan solusi untuk permasalahan tersebut. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

perkembangan pemahaman konsep matematika siswa selama diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI dan untuk mengetahui apakah pemahaman 

konsep matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI  lebih baik daripada siswa yang belajar secara konvensional di kelas VIII 

SMP Negeri 22 Padang. 

Jenis penelitian adalah eksperimen semu (quasi exsperimental research) 

dengan rancangan Static Group Design. Sampel pada penelitian adalah siswa 

kelas VIII 5 sebagai kelas eksperimen dan VIII 7 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitian yaitu kuis dan tes akhir pemahaman konsep matematika. Data untuk 

nilai kuis dilihat dengan melihat skor setiap pertemuan serta ketercapaian dari 

setiap indikator dan tes akhir pengujian menggunakan uji t. 

Berdasarkan analisis data, pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh                    

P value = 0,015.  P value  <  α, maka tolak H0. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik daripada siswa yang belajar secara 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 22 Padang. Artiya model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. 

Matematika dapat melatih siswa berpikir logis, kritis, analitis, kreatif dan 

sistematis serta wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan mulai dari jenjang 

pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi.  

Berdasarkan Permendikbud No. 58 tahun 2014 tentang pedoman mata 

pelajaran matematika untuk SMP/MTs dinyatakan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematika. Memahami 

konsep matematika merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan menggunakan konsep secara tepat dalam pemecahan masalah. 

Pemahaman konsep sangat penting bagi siswa, karena merupakan dasar bagi 

mereka untuk mempelajari matematika dengan baik dan bermanfaat bagi mereka 

dalam proses menalarkan, memecahkan masalah, hingga mengomunikasikan 

masalah. Jika pemahaman konsep matematika siswa pada materi pelajaran 

sebelumnya rendah, maka mereka akan kesulitan untuk memahami konsep 

selanjutnya.  

Berdasarkan hal tersebut guru perlu merancang pembelajaran yang 

mengutamakan aktivitas siswa, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu konsep. Namun yang tampak di 

lapangan belum seperti yang diharapkan. Hal seperti ini juga terlihat di sekolah 

yang diamati yaitu di SMP Negeri 22 Padang. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 22 Padang pada 

kelas VIII, mulai tanggal 11 sampai 15 September 2017, tampak bahwa 

pembelajaran matematika masih terpusat pada guru. Hal ini terlihat saat proses 

pembelajaran berlangsung yaitu guru lebih banyak menjelaskan materi, sedangkan 

siswa hanya mendengarkan dan mencatatnya. Guru memberikan latihan kepada 

siswa, namun hanya sebagian yang mengerjakan dengan bersungguh-sungguh dan 

yang lainnya berbicara sambil menunggu jawaban temannya untuk disalin. 

Latihan yang telah mereka kerjakan dibahas bersama guru, mereka diberi 

kesempatan untuk menuliskan jawaban di depan, namun tidak ada yang berani 

untuk maju, mereka kebanyakan diam dan terlihat kurang percaya diri. 

Pada saat observasi, materi yang diajarkan guru yaitu tentang operasi bentuk 

aljabar, ditemukan bahwa pemahaman konsep matematika siswa pada materi 

tersebut masih rendah. Rendahnya pemahaman konsep matematika dapat dilihat 

dari jawaban ulangan harian siswa. Salah satu soal pemahaman konsep yang 

diberikan pada ulangan harian tersebut adalah: 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tes tersebut diperoleh dari tujuh kelas yang diamati hanya 

9 sampai 12 siswa dari tiap kelas yang dapat menjawab soal dengan benar. 

Berikut ditampilkan contoh jawaban siswa pada gambar 1 : 

 

1. Kelompokkan suku-suku sejenis dari suku 

aljabar berikut, kemudian sederhanakanlah ! 

a. xyyxyyxy 2468 22   

b. 
22222 234 pqppqpqp   
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Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa A 

 

Pada Gambar 1, terlihat siswa sudah mengelompokkan suku-suku yang 

sejenis, namun mereka kesulitan saat menyederhanakan bentuk aljabar, mereka 

salah dalam menggunakan tanda operasi. Untuk menyelesaikan soal tersebut 

siswa hendaknya mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Akan 

tetapi, jawaban yang terlihat menunjukkan bahwa siswa yang bersangkutan belum 

memiliki kemampuan tersebut. Begitu juga pada soal berikut ini : 

 

 

 

 

Berikut ditampilkan contoh jawaban siswa pada Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa B 

 

Pada Gambar 2, diperoleh bahwa dari tujuh kelas hanya 9 sampai 10 siswa 

dari tiap kelas yang menjawab dengan benar. Berdasarkan jawaban tersebut, siswa 

4. Tentukanlah hasil dari  bentuk aljabar berikut : 

a. 
3

16

4

9 2 




a

a
        b.   

6

5

482

25
2

2










x

x

xx

x
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terlihat tidak memiliki pemahaman konsep yang baik. Siswa B langsung 

mengalikan 9 dengan a2, padahal siswa harus memahami terlebih dahulu konsep 

operasi aljabar yang akan dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun yang 

terlihat bahwa operasi aljabar yang dilakukan masih keliru dan salah dalam 

menggunakan tanda operasi. 

Pada jawaban 4b siswa sudah benar mengubah pembagian pecahan menjadi 

bentuk perkalian, namun mereka langsung mengalikan pembilang dengan 

pembilang dan penyebut dengan penyebut, seharusnya siswa harus memahami 

sifat operasi mana yang akan digunakan, seperti selisih dua kuadrat dan faktorisasi 

bentuk aljabar yang tepat. Berdasarkan jawaban yang diberikan dapat disimpulkan 

bahwa siswa belum mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari dan 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

Munculnya permasalahan tersebut dikarenakan siswa belum terlibat aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, selain itu mereka malas untuk membaca dan 

mengulang pelajaran dirumah. Ketika diberikan tugas maupun latihan kebanyakan 

siswa hanya menunggu jawaban teman lalu menyalinnya. Ketika diminta untuk 

menjawab soal didepan kelas hanya beberapa siswa yang berani. Siswa juga 

kesulitan dalam mengemukakan pendapat, jika guru memberikan kesempatan 

untuk bertanya, dari 35 siswa hanya 5 orang yang mengajukan pertanyaan, siswa 

lainnya lebih memilih untuk bertanya dan berdiskusi dengan teman mereka. 

Berdasarkan jawaban siswa pada soal ulangan harian, tampak pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari masih rendah, terutama pada pemahaman 

konsep. Pemahaman konsep matematika yang rendah menyebabkan hasil belajar 
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matematika siswa rendah. Banyak siswa yang nilainya mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 78, umumnya masih 

berkisar antara 9 – 12 orang perkelasnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan 

harian yang disajikan dalam Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Padang  pada 

Ulangan Harian 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Banyak siswa yang 

Tuntas 

1 VIII 2 35 12 

2 VIII 3 36 11 

3 VIII 4 36 9 

4 VIII 5 35 12 

5 VIII 6 36 10 

6 VIII 7 35 10 

7 VIII 8 35 9 

Jumlah 248 73 

Sumber: Guru Matematika Kelas VIII SMP Negeri 22 Padang 

Tabel 1 memperlihatkan banyak siswa yang tuntas dalam pelajaran 

matematika. Ketuntasan yang diperoleh jauh dari kriteria yang telah ditentukan. 

Salah satu penyebab sedikitnya siswa yang tuntas tersebut adalah pemahaman 

konsep matematika siswa yang rendah. Rendahnya pemahaman konsep siswa, 

mengakibatkan mereka kesulitan untuk memahami materi selanjutnya. Jika tidak 

paham mengenai materi selanjutnya, maka berdampak pada hasil belajar siswa. 

Siswa sulit dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika. Untuk mengatasi 

hal tersebut, guru harus mampu melakukan berbagai upaya, salah satu upaya guru 

yaitu memilih model pembelajaran yang tepat untuk mendukung siswa dalam 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep, salah satu model pembelajaran 
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yang diharapkan dapat mengupayakan partisipasi aktif siswa dalam 

mengkonstruksi pemahaman konsep yaitu model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model yang dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa, memberi kesempatan untuk berdiskusi 

dengan teman dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang cocok untuk karakteristik siswa 

yang telah digambarkan sebelumnya adalah Team Assisted Individualization 

(TAI). 

Pembelajaran kooperatif tipe TAI mengkombinasikan pembelajaran 

kooperatif dan individual. Adapun ciri khas tipe TAI adalah setiap siswa secara 

individual belajar materi yang telah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individu 

dibawa ke kelompok yang telah dibagi sebelumnya, mereka bekerja sama untuk 

mendiskusikan dan saling mengoreksi hasilnya dalam kelompok. Semua anggota 

kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab 

bersama. Dengan demikian siswa yang pandai dapat mengembangkan 

kemampuan dan keterampilannya sedangkan siswa yang lemah akan terbantu 

dalam memahami pelajaran. Inilah kunci dari model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI yaitu penerapan bimbingan antar teman. 

Siswa yang belum paham setelah melakukan diskusi dibantu oleh guru 

secara individu, sehingga mereka tidak tertinggal dengan temannya. Pada akhir 

pembelajaran siswa diberikan kuis, jika mereka dapat menyelesaikan soal dengan 

baik, maka mereka telah mampu mengkonstruksi sendiri konsep pelajaran dengan 

baik.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut telah dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 22 Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, masalah yang 

muncul khususnya dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 22 

Padang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah 

2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Siswa lebih suka berdiskusi dan bertanya dengan teman. 

4. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, masalah yang 

diteliti dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 22 Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang diteliti adalah : 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Padang selama diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) ? 

2. Apakah pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 22 

Padang yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
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Assisted Individualization (TAI) lebih baik dibandingkan siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional? 

E. Asumsi Penelitian 

1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses 

pembelajaran. 

2. Guru mampu melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

3. Hasil tes akhir yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk membandingkan 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 22 Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Penulis, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat 

diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya. 

2. Siswa, untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

dan melatih siswa untuk bekerja sama dalam kelompok. 

3. Guru, sebagai bahan masukan untuk menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perkembangan pemahaman konsep matematika siswa pada umumnya 

mengalami peningkatan selama diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam pembelajaran matematika. 

2. Pemahaman konsep matematika siswa kelas Eksperimen SMP Negeri 22 

Padang yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) lebih baik daripada siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran konvensional. Artinya model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa. 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat 

disarankan yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi guru bidang studi matematika agar dapat menjadikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) sebagai 

salah satu variasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. 
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2. Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI agar siswa 

diingatkan untuk mempelajari materi di rumah agar diskusi di kelas berjalan 

dengan lancar. 

3. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian pada materi 

dan kemampuan matematika lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala 

yang peneliti alami agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari 

yang peneliti lakukan. 
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